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Abstrak 
 

Pelaksanaan sholat Jum'at memegang peranan penting dalam kehidupan beragama umat Islam, namun 
pengaturan dan penjadwalan Imam serta Khotib untuk sholat Jum'at seringkali menjadi tantangan di 
berbagai masjid, terutama di kota-kota yang memiliki jumlah masjid yang cukup banyak seperti Kota 
Lubuklinggau. Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Sistem Informasi 
Penjadwalan Imam dan Khotib Sholat Jum'at yang dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam 
pengelolaan jadwal pelaksanaan sholat Jum'at di Kota Lubuklinggau. Penelitian ini menggunakan metode 
pengembangan system waterfall dengan tahapan analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, 
dan evaluasi. Sistem informasi yang dikembangkan dapat membantu para pengelola masjid dalam 
menyusun jadwal dengan lebih efisien dan akurat, serta memberikan kemudahan dalam pemilihan Imam 
dan Khotib. Selain itu, sistem ini juga memberikan informasi yang transparan kepada jamaah mengenai 
jadwal pelaksanaan sholat Jum'at. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Sistem Informasi 
Penjadwalan Imam dan Khotib Sholat Jum'at di Kota Lubuklinggau dapat memberikan kontribusi positif 
dalam meningkatkan manajemen pelaksanaan sholat Jum'at, memberikan kenyamanan bagi jamaah, 
serta memberikan pemahaman yang lebih baik tentang pengelolaan waktu dalam konteks ibadah. Oleh 
karena itu, sistem ini memiliki potensi untuk diadopsi di masjid-masjid lain dengan karakteristik serupa 
guna meningkatkan kualitas pelaksanaan sholat Jum'at secara keseluruhan. 
  
Kata kunci: Jadwal, Imam, Khotib, Masjid 

 
Abstract 

 
The implementation of Friday prayers plays an important role in the religious life of Muslims, however 
arranging and scheduling the Imam and Khotib for Friday prayers is often a challenge in various 
mosques, especially in cities that have quite a large number of mosques such as Lubuklinggau City. In 
this context, this research aims to develop an Information System for Scheduling Imams and Khotibs for 
Friday Prayers which can increase efficiency and accuracy in managing the Friday prayer schedule in 
Lubuklinggau City. This research uses the waterfall system development method with stages of needs 
analysis, system design, implementation and evaluation. The information system developed can help 
mosque managers in preparing schedules more efficiently and accurately, as well as making it easier to 
select Imams and Khotib. Apart from that, this system also provides transparent information to the 
congregation regarding the Friday prayer schedule. The research results show that the implementation of 
the Friday Prayer Imam and Khotib Scheduling Information System in Lubuklinggau City can make a 
positive contribution in improving the management of Friday prayers, provide comfort for the 
congregation, and provide a better understanding of time management in the context of worship. 
Therefore, this system has the potential to be adopted in other mosques with similar characteristics to 
improve the overall quality of Friday prayers. 

Keywords: Schedule, Imam, Khotib, Mosque 

1. PENDAHULUAN  
Pengembangan teknologi informasi telah membawa dampak signifikan pada berbagai aspek 

kehidupan termasuk dalam konteks organisasi keagamaan, salah satu aspek penting dalam kehidupan 
beragama umat Islam adalah pelaksanaan ibadah sholat Jum'at. Sholat Jum'at memiliki peranan sentral 
dalam memperkokoh kebersamaan umat Islam dan menyatukan mereka dalam aktivitas keagamaan 
bersama, pada kegiatan sholat jum’at yang dilakukan oleh umat islam laki laki secara bersama pada hari 
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jum’at pada waktu dzuhur atau sesudahnya ini tentunya membutuhkan imam untuk memimpin jalannya 
sholat jum’at (Ikhwan et al., 2023) dan membutuhkan khotib untuk memberikan khotbah jum’at pada 
kegiatan sholat jum’at yang pada implementasinya khotib dan imam ini adalah satu orang yang sama 
pada satu hari.  

Pada saat ini penentuan imam dan khotib sholat jumat adalah dipilih oleh masjid secara mandiri dan 
dikelola oleh masjid itu sendiri dikarenakan masjid mempunyai kas/ dana masing masing dan jadwal 
masing masing namun hal ini terkadang menjadi masalah tersendiri bagi masjid yang imam dan 
khotibnya terbatas atau jikalah imam dan khotib yang membatalkan jadwal secara tiba tiba dengan 
berbagai alasan, untuk itulah dirasa perlu adanya system informasi penjadwalan imam dan khotib sholat 
jum’at yang akan mengakomodir seluruh imam dan seluruh masjid dikota lubuklinggau sehingga lebih 
tertata dan lebih terkomputerisasi sehingga lebih memudahkan pengurus masjid ataupun imam nantinya. 

Kota Lubuklinggau yang berada di provinsi Sumatera Selatan ini menghadapi tantangan tersendiri 
dalam mengatur dan mengelola pelaksanaan sholat Jum'at, dengan pertumbuhan jumlah masjid dan 
keberagaman imam, diperlukan suatu sistem informasi yang dapat memfasilitasi penjadwalan Imam dan 
Khotib untuk sholat Jum'at. Sistem informasi ini diharapkan dapat membantu para pengelola masjid 
dalam mengatur jadwal dengan lebih efisien dan akurat, sehingga pelaksanaan sholat Jum'at dapat 
berjalan dengan tertib dan lancar. 

Sistem Informasi adalah suatu sistem atau prosedur didalam organisasi yang bertujuan 
menghasilkan informasi baru atau keputusan bagi organisasi (Hamidani & Etriyanti, 2021) sedangkan 
jadwal adalah suatu informasi yang menunjukkan suatu rencana atau pekerjaan yang akan dilakukan, 
beserta waktu kegiatan dengan tujuan agar sejumlah kegiatan tersebut berjalan dengan teratur dan 
terorganisir dengan baik sesuan rencana.(Sallaby & Kanedi, 2020), sebelumnya sejumlah penelitian yang 
mengangkat tema sistem informasi penjadwalan sudah pernah dilakukan salah satunya oleh elisa udana 
(Usada et al., 2012) yang membuat jadwa perkuliahan menggunakan php dan mysql berbasis jQuary 
Mobile, kemudian penelitian oleh Khoirunnisa (Samosir et al., 2020) yang membuat jadwal mata 
pelajaran pada SMPN 31 Kota Padang Secara Online, dan ada juga penelitian oleh hari purwanto 
(Purwanto, 2019) yang berpendapat perlunya dirancang suatu sistem informasi penjadwalan training 
yang memudahkan perusahaan dalam mengatur jadwal training dengan baik. 
 
2. METODE PENELITIAN  
2.1.  Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan sistem pada penelitian ini penulis pakai untuk membuat dan menganalisa 
system informasi ini adalah metode  waterfall yang menurut hamidani (Hamidani & Apriadi, 2023) metode 
air terjun atau metode waterfall sering juga disebut sebagai siklus hidup klasik (classic life cycle), nama 
model ini sebenarnya  adalah “Linear Sequential Model” dimana menggambarkan pendekatan yang 
sistematis dan sekuensial terhadap pengembangan perangkat lunak, dimulai dengan spesifikasi 
kebutuhan pengguna kemudian dilanjutkan melalui tahapan perencanaan (planning), pemodelan 
(modelling), konstruksi (construction), dan penyampaian sistem kepada pengguna (deployment), yang 
diakhiri dengan  dukungan terhadap perangkat lunak yang dihasilkan secara lengkap 

 
Gambar 1. Contoh penggunaan Gambar (Arial 10 pt) 

1) Requirement pada tahap ini pengembang sistem membutuhkan komunikasi yang bertujuan untuk 

memahami perangkat lunak yang diharapkan oleh pengguna dan keterbatasan perangkat lunak. 
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Informasi dapat diperoleh melalui diskusi, survei langsung, atau wawancara (Martahan & Nasution, 

2023). Informasi yang dihasilkan dianalisis untuk mendapatkan data yang dibutuhkan oleh pengguna 

2) Design pada tahap ini, pengembang membuat desain sistem yang dapat membantu mendefinisikan 

perangkat keras dan kebutuhan sistem dan juga membantu dalam mendefinisikan arsitektur sistem 

secara keseluruhan(Lutfi & St. Shofiyah, 2023). 

3) Implementation pada tahap ini, sistem pertama kali dikembangkan dalam program kecil yang disebut 

unit, yang diintegrasikan pada tahap selanjutnya. Setiap unit dikembangkan dan diuji 

fungsionalitasnya yang disebut sebagai pengujian unit(Cholifah et al., 2023).  

4) Verification Pada tahap ini, sistem diverifikasi dan diuji apakah sistem memenuhi persyaratan sistem 

secara penuh atau sebagian, pengujian dapat dikategorikan ke dalam pengujian unit (dilakukan 

pada modul kode tertentu), pengujian sistem (untuk melihat bagaimana sistem bereaksi ketika 

semua modul terintegrasi) dan penerimaan pengujian (dilakukan dengan atau atas nama pelanggan 

untuk melihat apakah semua kebutuhan pelanggan terpenuhi)(Munawir & Sri Sulistyawati, 2023).  

5) Maintenance Ini adalah tahap akhir dari metode waterfall. Perangkat lunak yang telah selesai 

dijalankan dan dipelihara. Kesalahan yang tidak ditemukan pada tahap sebelumnya akan diperbaiki 

pada tahap ini(Putra, 2023). 

2.2.  Teknik Pengumpulan Data 
Hardani (Hardani & Ramli, 2022) menyatakan bahwa teknik pengumpulan data merupakan langkah 

yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
penulis mengunakan beberapa metode pengumpulan data antara lain : 
1) Wawancara, teknik wawancara adalah teknik pengumpulan data atau informasi dilakukan dengan 

cara bertanya langsung kepada sejumlah pihak agar keakuratan data lebih didapat (Ahmadi, Hengki 

Juliansa, 2023), seperti pengelola masjid, imam dan bagian dari kementerian agama kota 

lubuklinggau. Penulis melakuan wawancara kepada sejumlah pihak seperti pengelola masjid, imam 

dan bagian dari kementerian agama untuk dapat menanyakan secara langsung permasalahan yang 

terjadi sehingga dapat mengetaui bagaimana keadaan yang terjadi. 

2) Observasi, teknik observasi adalah teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara pengamatan 

secara langsung. Pada metode ini penulis mengumpulkan data dengan terjun langsung lapangan 

untuk melakukan pengamatan pada data penjualan 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1.  Analisis Kebutuhan Pengguna 

Sistem Informasi ini adalah aplikasi berbasis desktop yang terdapat tiga kebutuhan utama yaitu  
1) Pendataan Admin, Pada pendataan admin berfungsi untuk pengguna aplikasi prediksi stok barang. 

2) Pendataan Penjualan Pada pendataan penjualan berfungsi untuk mengelola data penjualan. 

3) Pendataan Persediaan Pada pendataan persediaan jam berfungsi untuk mengelola data jam. Pada 

bagian ini, dijelaskan hasil penelitian dan pada saat yang sama diberikan pembahasan yang 

komprehensif dan ditekankan nilai baru dari penelitian yang memuat inovasi, serta implikasinya. 

Hasil dapat disajikan dengan gambar, grafik, tabel dan lainnya agar pembaca dapat dengan mudah 

memahami.  

3.2.  Analisis Kebutuhan Sistem 
Analisis kebutuhan sistem non fungsional merupakan salah satu analisis yang digunakan untuk 

mengetahui apa saja yang berhubungan dengan sistem yang sedang berjalan. 
1) Perangkat Keras Processor minimal pentium 4, RAM minimal 1.8 GB, harddisk 50 GB, monitor, 

keyboard 

2) Perangkat lunak yang digunakan untuk membuat yaitu bahasa pemrograman visual code, Database 

MySQL dan xamp. 

3) BranWare (Pengguna) Pengguna aplikasi ini yaitu admin yang telah menyimpan hal akses yang 

valid  
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3.3.  Desain 
1) Data Flow Diagram (DFD) Level 0 

DFD level 0 merupakan gambaran keseluruhan dari system dan entitas luar yang saling 

berelasi(Santosa et al., 2008) 

 

Gambar 2. DFD Level 0 
Pada DFD level 0 ini terdapat empat entitas  yaitu admin, imam, masjid, dan kepala kemenag. admin 

dapat  memberikan data jadwal, data masjid, data imam, dan data admin kepada system dan 

mendapatkan info data admin, data imam, data masjid dan jadwal. Imam dan masjid mendapatkan 

info data jadwal berdasarkan imam dan masjid tersebut. Kepala kemenag mendapatkan laporan 

data admin, laporan data imam, laporan data masjid, laporan data jadwal. 

2) Data Flow Diagram (DFD) Level 1 

Data Flow Diagram (DFD) level 1 merupakan lanjutan dari level 0 yang digunakan untuk 

menggambarkan modul-modul yang ada dalam sistem yang akan dikembangkan 
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Gambar 3. DFD Level 1 
DFD level 1 digunakan untuk memperjelas proses-proses yang terjadi di dalam sistem, proses 

dikelompokkan menjadi empat yaitu proses pendataan admin, proses pendataan imam, proses 

pendataan masjid, proses pendataan jadwal, dan laporan laporan. Empat entitas yaitu admin, imam, 

masjid dan kepala kemenag. Dan 4 data store yaitu admin, imam, masjid dan kepala kemenag. 

3.4.  Implementasi 
Berikut adalah implementasi dari sistem informasi ini dimulai dari halaman login tempat validasi 

masuk penggunan sesuai keadaaan database; 

 
Gambar 4. Tampilan Login 
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Kemudian system informasi ini terdapat 3 hak akses yaitu admin, imam, dan masjid; berikut tampilan 
dari tampilan dari ketiga hak akses  

 
Gambar 5. Tampilan Hak Akses Admin 

Dan berikut tampilan pendataan jadwal berdasarkan data imam dan data masjid 

 
Gambar 6. Tampilan Pendataan Jadwal Admin 

 
Gambar 7. Tampilan Hak Akses Imam 
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Gambar 8. Tampilan Hak Akses Masjid 

 
 

3.5.  Testing 
Pada bagian Pengujian menggunakan metode blackbox testing yang berfokus pada pengujian 

fungsional system informasi pada penelitian ini  
 

Tabel 1. Pengujian Sistem 
No Fungsi Respon yang diharapkan Hasil 

1 Halaman Login Dapat menjalankan fungsi validasi 
login sesuai dengan pengguna pada 

database 

Sukses 

2 Halaman Admin Dapat menjalankan halaman Admin 
beserta fungsi fungsi yg tersedia pada 

menu Admin 

Sukses 

3 Halaman Jadwal Admin Dapat menjalankan fungsi 
penjadwalan dan fungsi edit, hapus, 

dan tambahkan jadwal 

Sukses 

4 Halaman Imam Dapat menjalankan halaman Imam 
beserta fungsi fungsi yg tersedia pada 

menu Imam 

Sukses 

5 Halaman Jadwal Imam Dapat menjalankan fungsi 
penjadwalan pada Imam 

Sukses 

6 Halaman Masjid Dapat menjalankan halaman Masjid 
beserta fungsi fungsi yg tersedia pada 

menu Masjid 

Sukses 

7 Halaman Jadwal Masjid Dapat menjalankan fungsi 
penjadwalan pada Masjid 

Sukses 

 
4. KESIMPULAN  

Penelitian ini telah menghasilkan Sistem Informasi Penjadwalan Imam dan Khotib Sholat Jum'at 
yang dirancang khusus untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan jadwal pelaksanaan 
sholat Jum'at di Kota Lubuklinggau. Berdasarkan implementasi dan evaluasi sistem, dapat ditarik 
beberapa kesimpulan bahwa dengan adanya system informasi ini dapat mempermudah pihak pengelola 
masjid, imam ataupun pihak dari dari kementerian agama dalam mengatur jadwal sehingga lebih efektif 
dan efisien bagi semua pihak. Meskipun sistem informasi ini telah memberikan kontribusi yang positif, 
terdapat potensi untuk pengembangan lanjutan guna meningkatkan fungsionalitas dan efektivitasnya. 
Beberapa area yang dapat dieksplorasi lebih lanjut termasuk integrasi dengan sistem informasi lainnya, 
pengembangan fitur notifikasi, serta peningkatan antarmuka pengguna untuk meningkatkan user 
experience.  
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